
PROTEKSI JALUR TELEPHONE OLEH MODUL DST-52 
DAN DF-88 DENGAN TAMPILAN M1632 LCD 

  
 Seringkali pengguna telephone mengeluhkan adanya kenaikan biaya tagihan 
telephone di luar dugaan. Hal ini disebabkan adanya pemakaian dari pihak-pihak yang 
tidak bertanggung jawab diluar sepengetahuan pemilik telephone. Untuk mengatasi 
masalah itu, banyak dijual berbagai macam pesawat telephone yang dilengkapi dengan 
kunci pengaman. Konsep ini adalah konsep proteksi pada pesawat telephone, dengan 
menggunakan sebuah pesawat telephone lain, maka proteksi ini masih dapat digagalkan. 
 Pada artikel kali ini dibahas sebuah system proteksi dengan konsep mengamankan 
jalur telephone dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Pada konsep pengamanan 
jalur, proteksi dilakukan pada seluruh jalur telephone tersebut terhadap pemakaian pihak-
pihak yang tidak bertanggung jawab 
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Gambar 1 

Konsep proteksi telephone 
  

 Dengan cara ini, dalam satu jalur, dimulai dari kabel sesudah sistem proteksi 
hingga ujung kabel paling dalam yang ada di dalam rumah atau kantor akan mengalami 
proteksi sehingga walaupun terdapat pihak yang memasang pesawat telephone liar pada 
jalur tersebut. 
 Sistem proteksi dilakukan dengan permintaan password pada saat pengguna akan 
melakukan panggilan, apabila password yang dinputkan tidak sesuai atau bahkan sama 
sekali tidak memasukka password, maka sistem akan menggagalkan proses pemanggilan. 
Proses pemanggilan akan dapat berjalan dengan baik hanya pada saat pengguna 
memasukkan password yang sesuai pada sistem. 
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Gambar 2 

Blok Diagram Sistem 
  
 Tampak pada gambar 2 adalah blok diagram dari keseluruhan sistem di mana 
Modul DF-88 berfungsi sebagai antar muka antara mikrokontroler dengan jaringan 
telephone. Sebagai antar muka, modul ini akan mengatur pengambilan nada DTMF dari 
pesawat telephone di mana nada tersebut adalah merupakan input data password. Proses 
penggagalan panggilan yang dilakukan dengan memutuskan jaringan telephone indoor 
dan jaringan telephone outdoor juga terjadi dalam modul ini. 
 Modul DST-52 berfungsi sebagai pengolah data-data yang diterima dari DF-88 
dan melakukan aksi sesuai dengan data yang masuk sekaligus menampilkan dalam modul 
M1632 LCD. 
 Dalam hal ini jaringan telephone outdoor adalah jaringan mulai dari DF-88 
hingga menuju Telkom sedangkan jaringan telephone indoor adalah jaringan mulai dari 
DF-88 hingga pesawat-pesawat telephone di dalam rumah. 
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Gambar 3 
Bagian-bagian Modul DF-88 

  



 Pada gambar 3, tampak bagian-bagian dalam dari Modul DF-88. Tidak semua 
bagian dari Modul DF-88 kita gunakan pada artikel ini. Hanya pada bagian-bagian yang 
berarsir saja dari gambar 3 yang dibutuhkan untuk aplikasi pada artikel ini. Bagian Hook 
Detector dalam hal ini berfungsi untuk mendeteksi adanya kondisi off hook pada jaringan 
tersebut. Kondisi off hook adalah kondisi di mana terdeteksi adanya seseorang sedang 
mengangkat gagang telephone dari pesawat telephone yang terhubung dengan jaringan 
tersebut. Bagian DTMF Decoder adalah merupakan bagian yang mengubah nada-nada 
DTMF di mana dalam hal ini berfungsi sebagai input data password menjadi kode-kode 
biner yang dapat diterima oleh DST-52. Sedangkan bagian komutator adalah bagian yang 
berfungsi untuk memutuskan jaringan telephone outdoor dengan jaringan telephone 
indoor. 
 Secara software, proses dari aplikasi ini diawali dengan adanya inisialisasi DF-88 
maupun inisialisasi LCD. DF-88 diatur pada mode DTMF Decoder sehingga modul ini 
dapat mengubah nada-nada DTMF menjadi biner. Kemudian program dalam sistem ini 
akan berhenti menunggu adanya kondisi off hook. Saat kondisi off hook terjadi, program 
akan mendeteksi adanya seseorang mengangkat gagang telephone dari pesawat yang 
terhubung dengan jaringan terebut. 
 Setelah diketahui adanya pengangkatan gagang telephone, maka selanjutnya 
program akan menunggu input data DTMF dari pesawat telephone. Nada DTMF diubah 
menjadi biner dan diambil oleh Modul DST-52. Untuk mengindikasikan adanya 
penekanan data password, Modul DST-52 akan menampilkan tanda ‘*’ pada layar LCD. 
Selain itu, data biner juga disimpan dalam sebuah table memori yang diberi nama buffer 
password. Proses ini dilakukan terus menerus hingga sebanyak jumlah digit password 
(dalam artikel ini diatur 6 digit). Setelah keenam digit password diberikan, maka 
pengiriman input data password telah selesai, proses dilanjutkan dengan verifikasi 
terhadap password yang dimasukkan. Sebuah table memori yang diberi label Tabel 
Password dalam hal ini berfungsi sebagai acuan password yang harus diberikan. 
 Sebelum proses verifikasi, proses reset jalur telephone terlebih dahulu dilakukan. 
Proses ini dilakukan untuk mengembalikan kondisi jalur telephone pada kondisi siap 
untuk mulai memutar nomor yaitu kondisi di mana sinyal tone 425 Hz terdengar terus 
menerus. Relay pada bagian komutator akan memutuskan hubungan dan menyambung 
kembali jaringan outdoor dengan jaringan indoor selama kurang lebih  3 detik. 
 Proses verifikasi yang gagal akan menyebabkan program kembali meminta input 
data password berikutnya. Nada-nada DTMF yang dibangkitkan oleh pesawat telephone 
akan dianggap sebuah input data password. Dengan mengatur adanya jumlah digit 
password yang tidak terlalu banyak, maka pada kondisi ini panggilan ke manapun akan 
selalu gagal. Hal ini disebabkan karena terjadinya reset jalur telephone setiap nada 
DTMF diinputkan sebanyak jumlah digit (dalam artikel ini 6x).  
 Apabila proses verifikasi berhasil maka nada-nada DTMF yang dibangkitkan oleh 
pesawat telephone akan dianggap murni sebagai nomor tujuan dan proses pemanggilan 
dapat berjalan dengan baik. Selanjutnya program cukup menunggu kondisi on hook yang 
merupakan kondisi akhir dari pembicaraan. Program akan kembali melakukan inisialisasi 
MT8888 dan LCD setelah kondisi on hook terjadi (Proses restart). Pada saat ini, 
pengguna harus memasukkan password kembali untuk melakukan panggilan berikutnya.  
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Gambar 4 

Diagram Alir 
  



 
Gambar 5 

Gelombang DTMF 
  

 Untuk menghindari adanya panggilan-panggilan tak terkendali akibat adanya 
input data password dari password yang mirip dengan nomor telephone tertentu seperti 
contohnya data password 103555 di mana tiga digit pertama akan menyebabkan 
terjadinya panggilan ke sistem informasi waktu telkom (103), maka input data password 
harus dilakukan pada saat pesawat tidak terhubung dengan jalur telkom. Seperti pada saat 
reset jalur telephone, hal ini juga dilakukan oleh bagian komutator. 
 Namun agar nada-nada DTMF dari pesawat telephone masih dapat dibangkitkan, 
maka pesawat telephone tidak boleh berada pada kondisi open (tidak terhubung pada 
apapun). Bagian current source dari Modul DF-88 berfungsi untuk memberikan arus 
menggantikan arus yang seharusnya muncul dari jalur telkom.  
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Gambar 6 

Hubungan Current Source, Jaringan Telkom dan Pesawat Telephone 
  
 Tampak pada gambar 6 bahwa bagian komutator sebetulnya tidak hanya 
memutuskan hubungan pesawat telephne dengan jalur telkom, namun juga 
menghubungkannya pada bagian current source. 
 Program lengkap dan aplikasi dari artikel ini dapat anda download dari 
www.delta-electronic.com bagian application note. 
  
 


